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ABSTRACT

This study aims to develop teaching materials in the form of LKPD based on
attention, relevance, confidence, and satisfaction (arcs) on subtheme 1 of energy
sources for grade lll elementary school students that are valid, practical and
effective. This type of research is Research and Development with the ADDIE
development ~model. Data collection techniques through interviews,
questionnaires, tests, and documentation with research subjects being grade Il
students of SD 2 Raksa Budi. Based on the results of the analysis of the validation
test of LKPD based on attention, relevance, confidence, and satisfaction (arcs) on
subtheme 1 of energy sources for grade Il elementary school students assessed
by three experts, namely, language experts, media experts, and material experts,
it meets the validity criteria with an average score of 0.87. Meanwhile, from the
results of the analysis of the assessment of the practicality sheets of teachers and
students, it was obtained that the LKPD attention, relevance, confidence, and
satisfaction (arcs) on subtheme 1 of energy sources for grade Il school students
met the practical criteria with an average score of 92.8%. Then the analysis of the
effectiveness assessment obtained an average N-Gain score of 0.70 with an
effective category. Based on the results of the study, it can be concluded that the
LKPD based on ARCS on subtheme 1 of energy sources for grade Il students of
schools is valid, practical, and effective so that it is suitable for use in the learning
process in grade lll of SD 2 Raksa Budi

Keywords: Development, LKPD, ARCS
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbentuk LKPD
berbasis Attention, Relevance, Confidence, And Satisfaction (ARCS) pada
subtema 1 sumber energi untuk siswa kelas |ll sekolah dasar yang valid, praktis
dan efektif. Jenis penelitian ini yaitu Penelitian dan Pengembangan (Resarch and
Development) dengan model pengembangan ADDIE. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara, angket, tes, dan dokumentasi dengan subjek penelitian yaitu
siswa kelas |ll SD 2 Raksa Budi. Berdasarkan hasil analisis uji validasi LKPD
berbasis Attention, Relevance, Confidence, And Satisfaction (ARCS) pada
subtema 1 sumber energi untuk siswa kelas Ill Sekolah Dasar yang dinilai oleh
tiga ahli yaitu, ahli bahasa, ahli media, dan ahli materi memenuhi kriteria kevalidan
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dengan skor rata-rata 0,87. Sedangkan dari hasil analisis penilaian lembar
kepraktisan guru dan siswa di peroleh bahwa LKPD berbasis Attention,
Relevance, Confidence, And Satisfaction (ARCS) pada subtema 1 sumber energi
untuk siswa kelas Ill memenuhi kriteria sangat praktis dengan skor rata-rata
92,8%. Kemudian analisis penilaian keefektifan diperoleh skor N-Gain rata-rata
0,70 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis ARCS pada subtema 1 sumber energi untuk siswa kelas Il
SD dinyatakan valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan dalam proses

pembelajaran di kelas Il SD 2 Raksa Budi.
Kata Kunci: Pengembangan, LKPD, ARCS

A.Pendahuluan
Pembelajaran merupakan
proses interaksi antara pendidik,
peserta didik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik, atau dengan
kata lain pembelajaran  dapat
diartikan sebagai proses transfer ilmu
dari pendidik kepada peserta didik
menggunakan sumber-sumber
belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan
(Hanifha, Susilawati, and Copriady
2021). Ketercapaian tujuan
pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya
penggunaan bahan ajar dalam
pembelajaran (Kinanda et al. 2022)
Bahan ajar adalah seperangkat
materi yang  disusun  secara
sistematis, baik tertulis maupun tidak
tertulis sehingga tercipta lingkungan

atau suasana yang memungkinkan

peserta didik untuk belajar. Menurut
bentuknya bahan ajar dibedakan
kedalam empat macam, diantaranya
bahan ajar cetak, bahan ajar dengar,
bahan ajar pandang dengar, dan
bahan ajar interaktif. Bahan ajar
cetak adalah bahan ajar yang
disajikan  dalam  kertas, yang
berfungsi  untuk  menyampaikan
informasi atau keperluan
pembelajaran. Salah satu bahan ajar
cetak yang sering digunakan adalah
lembar kegiatan peserta didik
(LKPD)(Hasanah 2016).

Selain penggunaan bahan ajar,
seorang pendidik harus mampu
menerapkan variasi model
pembelajaran agar pembelajaran
yang diimplementasikan tidak
membosankan dan dapat menarik
perhatian siswa dalam kelas. Salah
satu model pembelajaran yang
dikenal dalam mendorongn keaktifan
dan motifasi belajar siswa adalah

Model Attention, Relevance,
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Confidence and Satisfaction (ARCS).
Model ARCS merupakan suatu
bentuk  pendekatan  pemecahan
masalah untuk merancang aspek
motivasi dan lingkungan belajar
dalam mendorong dan
mempertahankan motivasi belajar
peserta didik. Selanjutnya huett,
kalinowski, moller & huett (2008: 160)
menyatakan bahwa ARCS
merupakan sebuah model untuk
mensitesis perilaku, kognitif, dan
afektif yang dapat menunjukkan
bahwa motivasi belajar peserta didik
dipengaruhi melalui kondisi eksternal.

Berdasarkan hasil observasi
awal yang telah peneliti lakukan di
kelas Il SDN 2 Raksa Budi
ditemukan fakta bahwa dalam proses
pembelajaran guru telah
menggunakan bahan ajar berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
namun LKPD yang digunakan oleh
guru hanya Dberupa lembaran-
lembaran soal yang harus dikerjakan
oleh peserta didik, sehingga peserta
didik  kurang termotivasi  dan
cenderung kurang antusias dalam
mengikuti  pembelajaran  karena
sudah merasa cemas dan tidak
percaya diri untuk dapat
menyelesaikan soal yang diberikan.

Oleh karena itu diperlukan perangkat

pembelajaran yang dapat
merangsang motivasi peserta didik.
LKPD dapat dipilih menjadi salah
satu alternatif media untuk
melaksanakan kegiatan
pembelajaran, LKPD relatif lebih
mudah digunakan karena pada
umumnya guru telah
menggunakannya. LKPD yang
dibutuhkan adalah LKPD yang dapat
membangkitkan motivasi
belajar peserta didik. Salah satu upa
ya yang dapat dilakukan adalah den
gan membuat inovasi pada LKPD, y
akni memasukkan langkah model pe
mbelajaran di  dalamnya, sebab
dengan adanya tahapan model
pembelajaran dalam LKPD akan
menjadikan  siswa  aktif dalam
menemukan dan memahami materi
pelajaran yang dipelajari. Salah satu
model yang dianggap relevan dengan
permaslahan pembelajaran tersebut
ialah model pembelajaran,
ARCS (attention / perhatian, relevanc
e / relevan, confidence / percaya diri,
satisfaction / kepuasan)(Rery,
Herdini, and Marinsi 2022)

Penelitian dengan model ARCS
telah banyak dilakukan oleh peneliti
terdahulu, diantaranya oleh Riyani,
Triwidjaja, & (2011),
Nugroho & Wahyuni, (2018) dan

Sutama,
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Septian & Farid, (2019). Dari hasil
peneltiannya mengungkapkan bahwa
model ARCS dapat meningkatkan
motivasi, keaktifan dan prestasi
belajar peserta didik

Berdasarkan permasalahan
yang telah diuraikan di atas, maka
perlu diadakan penelitian dengan
judul Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Attention, Relevance, Confidence
And Satisfaction (ARCS) Pada
Subtema 1 Sumber Energi Untuk
Siswa Kelas Il Sekolah Dasar. Yang
bertujuan untuk menginovasi bahan
ajar berupa LKPD tematik subtema 1
Sumber energi yang berorientasi
model ARCS pada siswa Kelas lli
SDN 2 Raksa Budi Tahun Ajaran
2023/2024. Selain itu penelitian ini
juga bertujuan memberikan pola
pelatihan bagi guru yang belum
memahami cara merancang LKPD
berbasis motivasi ARCS dari aspek
materi, aspek kontruksi, dan aspek
bahasa. Pengembangan  LKPD
berbasis motivasi ARCS pada siswa
kelas Il SDN 2 Raksa Budi
diharapkan akan dapat meningkatkan
mutu pendidikan.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

Penelitian ini  menggunakan
Penelitian dan

(Research  And
Development) untuk menghasilkan

metode
Pengembangan

produk bahan ajar yang lebih efektif.
Berikut ini merupakan

penjelasan dari setiap tahapan model

pengembangan perangkat
pembelajaran model ADDIE
(Sugiyono,2015:200) :

1. Analysis (Analisis). Pada tahap ini
peneliti menganalisis kebutuhan,
mengidentifikasi masalah, dan
menganalisis tugas. Berikut ini
Penjelasan Ketiga Analisis

Tersebut.

a. Analisis Kebutuhan, terlebih
dahulu peneliti melakukan

analisis keadaan bahan ajar

yang minim, yakni hanya
menggunakan buku guru dan
buku siswa sehingga bahan ajar
terbatas membuat siswa kurang
dalam pemahaman  materi.
Pada tahap ini telah diketahui
LKPD  perlu

untuk memfasilitasi siswa dalam

dikembangkan

belajar.
b. Mengidentifikasi Masalah
Setelah menganalisis

kebutuhan, selanjutnya peneliti
melakukan identifikasi masalah,

pada tahap ini peneliti melihat
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masalah atau hambatan seperti
apa yang dialami oleh siswa
yakni proses pembelajaran
hanya terpaku pada guru dan
terbatasnya sumber buku.

c. Analisis Tugas Selanjutnya
adalah tahap analisis tugas,
pada tahap ini peneliti perlu
melakukan analisis pada isi
pelajaran yang akan dipilih,
yaitu Subtema 1  Sumber
Energi.

2. Design (Desain). Pada tahap ini

peneliti mencari solusi alternatif
dengan merancang sistem
pembelajaran yang sesuai
sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai dengan baik oleh
peserta didik. langkah awal yang
dilakukan pada tahap desain
adalah menentukan alat, bahan,
bentuk dan ukuran benda yang
dibutuhkan sesuai dengan produk
yang telah direncanakan.
kemudian, peneliti menentukan
kompetensi dasar, indikator, materi
dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

. Development  (Pengembangan).
Tahap pengembangan merupakan
tahap ketiga dalam  model
pengembangan ADDIE. Adapun
tahap-tahap yang dilakukan

peneliti dalam mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah : (a) melakukan
pembuatan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) menggunakan
aplikasi canva. Pembuatan LKPD
dilihat dari segi media, segi materi,
dan segi bahasa yang nantinya
akan terlihat perbedaan dengan
bahan ajar yang digunakan di
sekolah. (b) melakukan review
LKPD dengan memvalidasi oleh
ahli media, ahli materi dan ahli
bahasa. (c) memperbaiki Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai
dengan saran dan masukan dari
tim ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa sehingga terdapat
perbandingan dari LKPD awal dan
LKPD Setelah Revisi.

. Implementation (Implementasi).

Merupakan tahap untuk
menerapkan LKPD yang telah
dikembangkan dalam  proses
pembelajaran secara langsung di
kelas. Uji coba ini akan dilakukan
dengan menguji produk pada uji
coba one to one, uji coba
kelompok kecil dan kelompok
besar. Pada uji coba one to one,
produk diujicobakan kepada 3
orang siswa yang terdiri dari 1

orang siswa berkemampuan
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rendah, 1 orang siswa
berkemampuan sedang dan 1
orang siswa berkemampuan tinggi,
pada uji coba kelompok kecil,
produk diuji cobakan kepada 6
orang siswa yang terdiri dari 2
orang berkemampuan rendah, 2
orang berkemampuan sedang, dan
2 orang berkemampuan tinggi dan
pada uji coba kelompok besar
yang melibatkan pada seluruh
siswa kelas Ill SDN 2 raksa budi.
Uji coba ini dilakukan dalam
proses pembelajaran di dalam
kelas dengan cara peneliti
membagikan LKPD kepada siswa
pada materi subtema 1 sumber
energi. Siswa diberikan angket
respon melalui penggunaan
lembar kerja peserta didik (LKPD)
untuk mengetahui kekurangan dari
bahan ajar tersebut.

. Evaluation (evaluasi) tahap
evaluasi ini  bertujuan untuk
memberikan penilaian terhadap
kualitas media yang dikembangkan
terkait proses dan hasil
pembelajaran, baik sebelum dan
sesudah implementasi. Pada tahap
ini, peneliti akan memberikan
angket kepraktisan yang berbeda
kepada guru dan siswa, serta

memberikan 20 soal post-test

kepada 29 orang siswa di kelas Il
sebagai pengguna dari lembar
kerja peserta didik (LKPD) yang
dikembangkan untuk dibandingkan
dengan nilai pre-test yang telah
diberikan sebelum pembelajaran
menggunakan lembar kerja
peserta didik (LKPD) dimulai.
Tahap ini juga merupakan tahap
pengelola data dari hasil validasi
ahli, ahli materi dan siswa sebagai
bentuk revisi dari LKPD yang
dikembangkan.
Teknik Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data
yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi pada
penelitian ini berupa wawancara,
angket, tes dan dokumentasi. Semua
instrumen yang digunakan bertujuan
untuk mengetahui kekurangan,
kelebihan, kritik dan saran pada
produk penelitian yang telah disusun
oleh peneliti.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan
cara yang digunakan dalam mengkaji
data dari proses penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui kualitas
produk bahan ajar LKPD berdasarkan
aspek kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan.
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1. Untuk menguji validitas dilakukan

oleh para ahli di bidangnya, dan
dinilai dengan  menggunakan
rumus

V =) sl[n(c-10]

Selanjutnya Untuk mengetahui
rata-rata validasi LKPD.
Dicocokkan dengan interprestasi
validasi Aiken’s V dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut:

Koefisien Interpretasi
Korelasi Validitas
>0,80 Tinggi
0,60<V<0,80 Cukup Tinggi

0,40<V < 0,60 Cukup
0,20<v<0,40 Buruk
0<VvD0,20 Sangat Buruk

. Uji  Kepraktisan LKPD. Uji
kepraktisan yang dilakukan
bertujuan untuk menguji produk
LKPD pada pembelajaran subtema
1 sumber energi kelas Il SD
Negeri Raksa Budi, LKPD yang
telah direvisi oleh ahli materi dan
media selanjutnya diujicobakan
kepada guru kelas Ill dan 9 orang
siswa kelas Ill yang menjadi subjek
penelitian. Hasil penelitian oleh
guru dan siswa pada lembar
penilaian  kepraktisan  dihitung

dengan rumus berikut:

Tingkat Kepraktisan

_ Skor yang diperoleh
h Skor Maksimal

x 100%

3. Uji Efektivitas

a. Siswa melakukan tes berupa
pretest (tes awal sebelum
menggunakan LKPD) dan
posttest (tes akhir setelah
belajar menggunakan LKPD)

b. Memberikan tes sebanyak 20
soal pilihan ganda dan
menghitung skor jumlah siswa.
Jika siswa benar, maka skor 1
dan jika siswa menjawab salah,
maka skor O

c. Menentukan nilai akhir dari

rumus, yaitu sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
NA: X 1009
Jumlah skor total 00%

d. Menghitung  rata-rata  hasil
pretest dengan rumus, yaitu
sebagai berikut:

_ XX

n

X

Keterangan : = Skor rata-rata
seluruh aspek

> x =Jumlah skor seluruh
aspek N = Banyak siswa

e. Dari hasil rata-rata pretest dan
posttest akan di hitung hasil test
dengan rumus N-gain (g)

Skor Posttest — Skor Pretest

9= S ideal — Skor Pretest
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian dan pegembangan

Lembar Kerja Peserta Didik ini
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menggunakan model ADDIE, yang
terdiri dari tahap Analysis, Desigen,
Develop, Implementation dan
Evaluation. Produk lembar Kkerja
peserta didik berbasis ARCS
didesain menggunakan aplikasi
canva yang dicetak potrait. Desain
pada LKPD telah dilakukan tahap uji
validasi ahli bahasa, ahli materi, dan
ahli media, telah dilakukan uji
keperaktisan guru, one to one dan
small group, dan telah dilakukan
uji  keperaktisan seluruh siswa
kelas Ill.

1. Hasil Uji Kevalidan

Untuk mndapatkan kevalidan
dari lembar kerja perserta didik
(LKPD) berbasis ARCS, Dalam
pelaksanaannya dilakukan uji
kepada pakar dibidangnya, yakni
ahli bahasa, ahli materi dan ahli
media.

Hasil penilaian  validator
bahasa terhadap
pengembangan LKPD  dapat
dilihat berikut ini:

Skor
Skor yang - _
Maks diper S=r-lo |[n(c—1)]

oleh

Aspek yang diniliai

"

. Ketepatan struktur kalimat yang 5

digunakan 4 3 4
2. Kebakuan istilah yang digunakan 5 5 4 4
3. Pemahaman terhadap pesan atau 5 5 a 4
informasi
4. Kemampuan Memotivasi peserta didik 5 5 4 4
5. Keakuratan gambardanilustrasi yang
digunakan 5 5 4 4
6. Kesesuaian dengan perkembangan 5 4 3 4
intelektual peserta didik
7. Kesesuaian dengan perkembangan
emosional peserta didik 5 4 3 4
8. Ketetapan dalam penggunaan tata
bahasa 5 4 3 4
9. Konsisten dalam penggunaan istilah 5 5 4 4
10.Konsisten dalam penggunaan simbol
5 5 4 4
11.Bahasa yang digunakan sesuai
dengan EYD 5 4 3 4
12.Bahasa dalam LKPD mudah di
mengerti 5 4 3 4
Jumlah 42 48
Angka Aiken’s V 0,87
Kriteria Koefesien Aiken’s V Tinggi

Selanjutnya, penilaian dari
validator materi terhadap LKPD
berbasis ARCS secara lebih rinci
dapat dipahami sebagai berikut:

SKor yang

Butir Penilaian Skor Maks S=rdo  [n(c-1)]

diperoleh
1. Kelengkapan materi 5 5 4 4
2. Keluasan materi 5 4 3 4
3. Kedalaman materi 5 5 4 4
4. Menggunakan contoh nyata 5 5 4 4
5. Keakuratan data dan fakta 5 5 4 4
6. Keakuratan confoh 5 5 4 4
7. Keakuratan gambar 5 5 4 4
8. Mendorong rasa ingin tahu 5 4 3 4

9. Menciptakan kemampuan
bertanya 5 4 3 4

70. Mendorong minat, perhatian
dan keterlibatan pengguna 5 5 4 4

11. Relevansi antaratema, maten
dan metode dengan 5 5 4 4

kebutuhan pengguna

12. Mendorong rasa percaya diri
dalam memahami materi dan 5 4 3 4
mengerjakan soal

13. Terdapat rasa kepuasan
dalam hal memahami materi 5 4 3 4
dan hasil belajar.

Jumlah 47 52
Angka Aiken's V 0,90
Kriteria Koefesien Aken’s V Tinggi

Hasil  penilaian  validator
media terhadap LKPD berbasis
ARCS, secara keseluruhan sudah
baik, namun mendapat masukan
untuk lebih dikeambangkan lagi
bagian tata letak gambar, dan
pemilihan jenis huruf. Secara lebih
terperinci penilaian ahli media

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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SKor™ Ko yang

Butir Penilaian Maks diperoleh

S=r-lo [n(c—1)]

1. Kualitas kertas yang digunakan 5 4 3

2. Kesesuaian latarwarna kertas

3

Kemenarikan gambar

— Kekonsistenan gaya huruf

. Keharmonisan gaya huruf

. Kesesuaian ukuran huruf

Kejelasan huruf yang digunakan

3
5
6
7
8
9

Keterbacaan teks atau kalimat

Tata letak tiap halaman seimbang

10. Tipe huruf yang digunakan

o o o o o o o o o o
s sl sl ol o s s o s o
w oWl oW s s W W s W s
EN IS S N N RN S R S

11. Kesesuaian warnatampilan

Jumiah 37 44

Angka Aiken’s V 0,84

Kriteria Koefesien Aiken’s V Tinggi

Bredasarkan analisis validasi
ahli dengan penilaian lembar
validasi oleh validator
menunjukkan bahwa dalam segi
bahasa lembar kerja peserta didik
berbasis Attention, Relevance,
Confidence, @ and  Satisfaction
(ARCS) Pada subtema 1 Sumber
Energi mendapat skor sebesar
0,87 dalam segi materi mendapat
skor sebesar 0,90 dan dalam segi
media mendapat skor sebesar
0,84. Dari hasil perhitungan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Attention, Relevance,
Confidence, @ and  Satisfaction
(ARCS) Pada subtema 1 Sumber
Energi Untuk Siswa kelas Ill SD
Negeri 2 Raksa Budi telah
memenuhi kriteria penilaian yang
valid baik dari segi bahasa, materi
dan media sehingga Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis Attention,

Relevance, Confidence, and

Satisfaction (ARCS) Pada subtema

1 Sumber Energi layak atau dapat

digunakan dalam proses

pembelajaran.

2. Hasil Uji kepraktisan

a. Uji Praktis Respon Guru Item
Positif dan Negatif
Berdasarkan angket respon
guru vyang telah diperoleh
angket respon guru item positif
dan item negatif yaitu 95%
dapat disimpulkan bahwa
respon guru terhadap Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis
Attention, Relevance,
Confidence, and Satisfaction
(ARCS) Pada subtema 1
Sumber Energi Untuk Siswa
kelas Il SD Negeri 2 Raksa
Budi  menghasilkan  tingkat
keperaktisan 95% yang
termasuk kedalam kereteria
81%-100% Sangat Praktis.

b. Uji Praktis One to one
Hasil dari uji keperaktisan yang
dilakukan pada uji one to one
yang melibatkan 3 orang siswa
kelas Il SD Negeri 2 Raksa
Budi menghasilkan  tingkat
keperaktisan dengan rata-rata
87% yang termasuk kedalam
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kereteria 81%-100% dengan
keterangan sangat praktis
c. Uji Praktis Small Group

Berdasarkan hasil angket uji
small group yang telah
diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa respon siswa terhadap
LKPD pada
subtema 1

pembelajaran
sumber  energi
menghasilkan tingkat
kepraktisan dengan rata-rata
96,6% yang termasuk ke dalam
kriteria kepraktisan 81%-100%
dengan kategori sangat praktis
3. Hasil Uji Efektifitas
Uji keefektifan LKPD dilakukan
dengan melibatkan seluruh siswa
kelas Il SD Negeri 2 Raksa Budi
dengan subjek 29 orang siswa,
memberikan soal yang sama pada
pretest dan posttest berupa soal
pilihan ganda yang berjumlah 20
soal. Berdasarkan hasil analisis nilai
rata-rata pre-test dan post-test yang
telah dihitung menggunakan formula
n-gain, diperoleh nilai sebesar 0,70.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
hasil pre-test dan post-test
termasuk ke dalam rentang 0,70<
g < 1,00 dengan kategori tinggi yang
berarti lembar kerja peserta didik
berbasis
Confidence, and Satisfaction (ARCS)

Attention, Relevance,

pada subtema 1 sumber energi untuk
siswa kelas Ill SD Negeri 2 Raksa
Budi memiliki efektivitas yang tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
melalaui
penggunaan LKPD berbasis ARCS
berdampak positif terhadap keaktifan,

pengembangnan dan

motivasi, dan prestasi belajar peserta
didik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pengembangan terhadap LKPD
yang telah dilakukan tahap uji validasi
ahli bahasa, ahli materi, dan ahli
media, telah dilakukan uji
keperaktisan guru, one to one dan
small group, dan telah dilakukan uiji
keperaktisan seluruh siswa kelas I,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji kevalidan LKPD termasuk
pada kategori tinggi denngan
angka validitas dengan 0,87 yang
diperoleh dari hasil uji validasi ahli
bahasa memperoleh 0,87 kriteria
tinggi, uji validasi ahli materi
memperoleh 0,90 kriteria tinggi,
dan uji validasi ahli media

memperoleh 0,84 kriteria tinggi.

2. Hasil  uji  kepraktisan LKPD
termasuk pada kategori sangat

praktis yang diperoleh melalui uji
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kepraktisan guru yang
memperoleh 95% kriteria sangat
praktis, uji keperaktisan siswa one
to one memperoleh 87% kreteria
sangat praktis dan uji kepraktisan
siswa small group yang
memperoleh 96,6% kriteria sangat
praktis.

. Hasil uji  keefektifan LKPD
termasuk pada kategori tinggi
dengan angka n-gain 0,70 yang
berarti LKPD berbasis Attention,
Relevance, Confidence and
Satisfaction (ARCS) pada subtema
1 sumber energi dapat digunakan
dalam proses pembelajaran dan
berdampak efektif terhadap phasil
belajar peserta didik
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